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RINGKASAN 

 

Gentamisin adalah antibiotik golongan aminoglikosida berspektrum luas 

yang dapat menghambat bakteri untuk mensintesis protein. Gentamisin merupakan 

antibiotik yang sangat efektif, seringkali penggunaannya terbatas karena dapat 

menyebabkan toksisitas pada jaringan yang tidak ditargetkan salah satunya 

reproduksi. Jaringan pada testis dan membran plasma sel sperma mengandung 

polyunsaturated fatty acids (PUFA) yang berfungsi untuk kapasitasi sel sperma. 

Gentamisin dapat menginduksi stress oksidatif akibat radikal bebas yang berlebih. 

Radikal bebas dapat berikatan dengan PUFA pada membran sel yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada struktur dan fungsi membran sel. Antioksidan dapat 

menetralkan radikal bebas berlebih. Tanaman kelor (Moringa oleifera) memiliki 

kandungan antioksidan yang tinggi. Bagian tanaman kelor yang memiliki 

antioksidan paling tinggi adalah daun kelor. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui pemberian ekstrak etanol daun kelor dapat memperbaiki jumlah sel 

spermatogenik dan sel Leydig tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi 

gentamisin. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan 

yang dibagi lima kelompok perlakuan secara acak lengkap. Tahap perlakuan 

dilakukan setelah melewati tahap adaptasi selama tujuh hari. Selama 14 hari, tikus 

diberikan gentamisin 5 mg/kg BB/hari secara subkutan kecuali kelompok K-. 

Setelah 14 hari diberikan gentamisin, tikus diberikan ekstrak daun kelor selama 14 

hari secara peroral kecuali kelompok K- dan K+. Kelompok K- dan K+ diberikan 
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CMC-Na 0,5 % sebanyak 0,5 ml. Kelompok P1 diberikan ekstrak daun kelor 200 

mg/kg BB/hari. Kelompok P2 diberikan ekstrak daun kelor 316 mg/kg BB/hari. 

Kelompok P3 diberikan ekstrak daun kelor 500 mg/kg BB/hari. 

Hasil analisis data dengan uji Oneway ANOVA menunjukan ada perbedaan 

pada jumlah sel spermatogonium, spermatosit, spermatid, dan sel Leydig. 

Berdasarkan hasil uji Duncan pada jumlah sel spermatogonium kelompok K- 

berbeda nyata dengan kelompok K+, P1, P2, dan P3. Kelompok K+ tidak berbeda 

nyata dengan kelompok P1 tetapi berbeda nyata dengan kelompok P2 dan P3. Hasil 

uji Tukey pada jumlah sel spermatosit kelompok K- berbeda nyata dengan 

kelompok K+, P1, P2, dan P3. Kelompok K+ tidak berbeda nyata dengan kelompok 

P1 tetapi berbeda nyata dengan kelompok P2, dan P3. Hasil uji Tukey pada jumlah 

sel spermatid kelompok K- tidak berbeda nyata dengan kelompok P2 dan P3 tetapi 

berbeda nyata dengan kelompok K+ dan P1. Kelompok K+ tidak berbeda nyata 

dengan kelompok P1 tetapi berbeda nyata dengan kelompok P2 dan P3.  Hasil uji 

Tukey pada jumlah sel Leydig kelompok K- tidak berbeda nyata dengan kelompok 

P3 tetapi berbeda nyata dengan kelompok K+, P1, dan P2. Kelompok K+ berbeda 

nyata dengan kelompok P1, P2, dan P3. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu 

pemberian ekstrak daun kelor secara oral pada tikus jantan yang diinduksi 

gentamisin memperbaiki jumlah sel spermatogenik dan sel Leydig. Dosis optimal 

ekstrak daun kelor yang digunakan pada penelitian ini adalah 316 mg/kg BB/ hari. 

Sehingga pemberian ekstrak daun kelor dapat digunakan sebagai sumber 

antioksidan pada tikus jantan yang diinduksi gentamisin. 


